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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

STA = Stasiun

AASHTO = American Association of State Highway and Transportation

Officials
SPL = Sistem Perkerasan Lentur
LER = Lintas Ekivalen Rencana
E = Angka Ekivalen
a = faktor pertumbuhan lalu lintas dari saat pengumpulan data sampai

awal umur rencana, persen/tahun.
n = lama waktu dari saat pengumpulan data sampai awal umur

rencana, tahun.

C = Koefisien distribusi kendaraan

LEP = Lintas Ekivalen Permulaan

LHR; = LHR jenis kendaraan i di awal umur rencana

LHRT; = LHRT jenis kendaraan i di awal umur rencana

Ci = Koefisien distribusi kendaraan sesuai dengan jumlah lajur

Ei = Angka ekivalen (faktor kerusakan jalan akibat lalu lintas
kendaraan)

LEA = Lintas Ekivalen Akhir

LET = Lintas Ekivalen Tengah

DCP = Dynamic Cone Penetrometer

DDT = Daya dukung tanah dasar

FR = Faktor Regional

L = beban sumbu kendaraan (ton)

IP = Indeks Permukaan

IPo = Indek Permukaan pada Awal Umur Rencana

IPt = Indeks permukaan pada akhir umur rencana.

A = Koefisien Kekuatan Relatif

ITP = Indeks Tebal Perkerasan

DL = Faktor distribusi lajur
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Wis = repetisi beban lalu lintas selama umur rencana

LHRj = Lalu lintas Harian Rata-rata Tahunan, kendaraan/hari/2 arah
DFj = Damage factor untuk jenis kendaraan j.

Dy = faktor distribusi arah

D, = faktor distribusi lajur

D = terminal serviceability index

SN = structural number

N = faktor umur rencana

R = Reliabilitas

Fr = faktor reliabilitas

Zg = Z-statistik (sehubungan dengan lengkung normal)

So = deviasi standar keseluruhan dari distribusi normal sehubungan

dengan kesalahan yang terjadi pada perkiraan lalu lintas dan kinerja
perkerasan.
Pheff = Prosen hari effective hujan dalam setahun yang akan berpengaruh

terkenanya perkerasan (dalam %).

My = modulus resilient tanah dasar (psi)

APSI = Perbedaan serviceability index di awal dan akhir umur rencana

AC-WC = Asphalt Concrete-Wearing Course (Lapis permukaan)

AC-BC = Asphalt Concrete-Binder Course (Lapis pondasi)

cm = Sentimeter

m = Meter

kg = Kilogram

CTB = Cement Treated Base

ESAL = Equivalent Standard Axle Load (Ekuivalen Sumbu Tunggal
Standar)

CBR = California Bearing Ratio

R = Faktor pengali pertumbuhan lalu lintas

1 = Faktor pertumbuhan lalu lintas tahunan (% )/ tahun

UR = Umur Rencana (tahun)

CESAL = Cumulative Equivalent Single Axle Load
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LHRT = Lalu lintas Harian Rata-rata Tahunan

ESA = Equivalent Standard Axle

VDF = Vehicle Damage Factor

E = Modulus Elastisitas (kPa)

u = Angka Poisson’s Ratio

T = Tegangan geser

o = Tegangan normal

P = Beban terpusat roda

kPa = Kilo Pascal

Psi = Pound Per Square Inch (Pon per inci persegi)
Inch = Inci

Lbs = Pound (Pon)

q = Tekanan beban (kPa/Psi)

d = Jarak antar roda ganda

gt = Regangan tarik horisontal

£C = Regangan tekan vertikal

Nf = Jumlah nilai repetisi beban yang diizinkan untuk mengontrol

fatigue cracking
Nd = Jumlah nilai repetisi beban yang diizinkan untuk mengontrol
rutting dan permanent deformation

™ = Traffic Multiplier
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